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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan di dunia teknologi informasi dan komunikasi 

membuat media terutama media penyiaran sebagai sarana penyebaran informasi 

bertambah banyak di Indonesia. Hal itu terlihat dari meningkatnya jumlah 

kelurahan yang dapat menerima siaran televisi di perkotaan dan perdesaan dari 

17.060 pada tahun 2005 menjadi 26.487 pada tahun 2008.1 Beragamnya media 

penyiaran di Indonesia membuat persaingan antar bidang penyiaran terutama media 

televisi pun ketat. Sebagai sebuah industri, apa yang muncul dalam setiap tayangan 

program televisi selalu terhitung dengan kalkulasi ekonomi, dan dengan berbagai 

cara media juga berusaha mengartikulasikan kepentingannya dalam membangun 

kendali atas berbagai citra (Thompson, 1990). 

Iklan merupakan sumber pemasukan bagi media massa seperti televisi. 

Indikator dari suksesnya sebuah program adalah tingginya perolehan belanja iklan. 

Oleh karena itu, media televisi kini bersaing menyajikan program yang menarik 

untuk ditampilkan kepada khalayak agar memicu daya tarik sehingga dapat 

menaikkan rating yang nantinya akan dijual kepada para pengiklan. Secara tidak 

langsung, proses ini disebut proses komodifikasi karena proses komodifikasi 

                                                           
1 https://www.bps.go.id/index.php/publikasi/828 pada tanggal 17 Juni 2017 pukul 13.28 WIB  

https://www.bps.go.id/index.php/publikasi/828
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sendiri mengubah bentuk, dan kualitas menjadi komoditas di mana hal ini 

merupakan hal yang dapat diperjualbelikan di pasar. Dalam perspektif kritis 

ekonomi politik media, terjadinya praktek komodifikasi dilakukan di media massa, 

di mana terjadi tarik-menarik antara kepentingan ekonomi yakni pemilik modal dan 

kepentingan politik yakni kekuasaan sehingga produk media yang dihasilkan 

merupakan konstruksi yang disesuaikan dengan dinamika ekonomi yang sedang 

berlangsung dan struktur-struktur dalam institusi yang membantu berputarnya roda 

institusi media, di mana kepentingan-kepentingan ekonomi dan politik biasanya 

datang dari pemilik media dan sistem pasar yang digerakkan oleh paham 

kapitalisme (Golding dan Murdock 1992: 18). 

Menurut Morissan (2009: 342) peringkat program atau rating menjadi hal 

yang sangat penting bagi pengelola media penyiaran komersial, termasuk pada 

televisi. Rating sendiri dilaporkan secara rutin oleh lembaga riset audiens seperti 

Nielsen Media Research (AGB). Rating menjadi patokan utama untuk menilai 

konten dari media apakah ia layak dijual, karena pemasang iklan selalu mencari 

program siaran yang paling banyak memiliki penonton. Selain itu, rating juga 

menjadi data dalam mengkomodifikasi khalayak. Data yang terangkum dalam 

rating menjadi hal utama bagi para pemasang iklan untuk memasarkan produknya 

di program tayangan tertentu.  

Beberapa program yang ditayangkan pada televisi mempunyai format yang 

mempunyai nilai pendidikan seperti edutaiment (edukasi dan entertainment).  

Namun tak jarang, ada juga program-program yang dibuat tanpa konsep yang jelas 

sehingga muncul berbagai karakter, setting dan alur yang tidak sesuai dengan aturan 
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yang telah ditetapkan. Seperti program yang didominasi oleh guyonan bahkan olok-

olok yang merendahkan martabat manusia contohnya program reality show. Selain 

itu ada juga beberapa program yang memasukkan unsur kekerasan, kejahatan, 

pornografi, dunia mistik, bahkan program yang mengungkapkan hal yang bersifat 

privasi kepada publik contohnya program gossip. 

Tidak sedikit media televisi yang memanfaatkan privasi sebagai komoditi 

untuk menarik perhatian pemasang iklan. Privasi sendiri adalah kemampuan satu 

atau kelompok individu untuk menutup atau melindungi kehidupan dan urusan 

personalnya dari publik, atau untuk mengontrol arus informasi mengenai diri 

mereka. Program yang memanfaatkan privasi sebagai komoditi tidak hanya 

infotaiment tetapi juga gossip, dan talkshow. Dalam program tersebut seringkali 

dimasukkan opini pembuat program melalui naskah yang telah dibuat.  

Talkshow merupakan gabungan dari talk dan show. Jika ditinjau dari isi 

tayangannya, maka penggunaan istilah talkshow tidak tepat karena pada dasarnya 

talkshow adalah program bincang-bincang tentang suatu topik tertentu. Program 

seperti talkshow seharusnya mengandung unsur hiburan dan juga unsur yang 

mengedukasi atau bahkan unsur hiburan yang mengedukasi. Apalagi, dalam budaya 

kita, keingintahuan orang terhadap privasi orang lain menimbulkan pertentangan 

terhadap norma kesopanan. Tetapi yang terjadi justru sebaliknya, program ini lebih 

berorientasi ke “pasar” dengan tujuan komersial dengan mengungkapkan informasi 

pribadi tentang para entertainer. Banyak program acara seperti ini diproduksi oleh 

rumah produksi lalu dijual kepada media televisi. Program ini terkadang berisi fitur 

tentang kehidupan entertainer, menampilkan keluarga, ulama atau ahli hukum yang 
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bersangkutan untuk memberikan komentar, atau pernyataan diselingi video 

dokumentasi tertentu. Materi yang disajikan kepada publik cenderung didominasi 

oleh peristiwa orang berpacaran, perkawinan, perceraian, perselingkuhan, 

keretakan rumah tangga, dan konflik antar pribadi. Dalam hal ini sesungguhnya, 

telah terjadi perpindahan ruang publik ke ruang media pada media massa.  

Hal ini juga dilakukan oleh Trans TV. Salah satu program yang 

memanfaatkan privasi sebagai komoditi adalah program Rumpi No Secret. Program 

Rumpi No Secret merupakan salah satu program di Trans TV yang sifatnya Variety 

Show. Rumpi No Secret tayang setiap hari Senin – Jumat pukul 16.00 WIB. 

Program ini mempunyai target audiens dari umur 18-54. Penulis beranggapan 

bahwa program Rumpi No Secret melakukan komodifikasi privasi, dalam hal ini 

informasi privat selebriti dijadikan komoditas untuk menarik perhatian dari 

audiens. Maka dari itulah penulis akan membahas komodifikasi privasi dalam 

media penyiaran pada program Rumpi No Secret Trans TV. Selain itu, adapun 

alasan lain yang melatarbelakangi penulis dalam memilih judul dan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.1.1 Postingan kemarahan Marissa Haque tentang program Rumpi No 

Secret Trans TV 16 September 2016 

 

Berikut adalah beberapa gambar postingan kemarahan Marissa Haque terhadap 

program Rumpi No Secret: 
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Gambar 1 

Postingan Instagram Marissa Haque tentang Rumpi No Secret Trans TV 16 

September 2016 

 

 
Sumber: Rumpi Trans TV 

 

Gambar 2 

Postingan Instagram Marissa Haque tentang Rumpi No Secret Trans TV 

16 September 2016 

 
Sumber: Rumpi Trans TV 

 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan kemarahan dan kekecewaan Marissa 

Haque yang diunggah melalui Instagram terhadap program Rumpi No Secret 



6 
 

Trans TV 16 September 2016. Marissa merasa terganggu, terluka, dan tidak 

nyaman karena pada episode ini, Feni Rose sebagai host mempertanyakan 

hubungan diantara suami dengan mantan pacar lamanya hingga sifat istrinya 

terhadap hubungan tersebut. Dengan ini program Rumpi No Secret 

mengkomodifikasi privasi keluarga Ikang Fawzi dan Marissa Haque untuk 

memperoleh rating yang tinggi. 

 

1.1.2 Program Rumpi No Secret telah melanggar Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar Progam Siaran (P3SPS). 

Sesuai dengan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

yang telah dikeluarkan KPI pada tahun 2012, program Rumpi No Secret telah 

melanggar Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) bab IX pasal 13 yang membahas 

tentang penghormatan terhadap privasi. Pasal tersebut berbunyi “Lembaga 

penyiaran wajib menghormati hak privasi seseorang dalam memproduksi 

dan/atau menyiarkan suatu program siaran baik siaran langsung maupun tidak 

langsung.” Selain melanggar P3, program Rumpi No Secret juga melanggar 

Standar Program Siaran (SPS) bab IX pasal 13 ayat 2 yang berbunyi “Program 

siaran tentang permasalahan kehidupan pribadi tidak boleh menjadi materi yang 

ditampilkan dan/atau disajikan dalam seluruh isi mata acara, kecuali demi 

kepentingan publik.” di mana kepentingan publik dijelaskan pada pasal 13 ayat 3 

bahwa kepentingan publik yang dimaksud terkait dengan penggunaan anggaran 

negara, keamanan negara, dan/atau permasalahan hukum pidana. Program Rumpi 

No Secret sendiri memuat konten privasi yang sama sekali tidak berdampak pada 

kepentingan publik yang disusun sedemikian rupa di dalam script ataupun 

rundown. Konten ini sendiri biasanya berbentuk pertanyaan disertai gambar 
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ataupun artikel untuk diklarifikasi. Konten yang disajikan pun bermacam-macam, 

seperti perkawinan, keretakan rumah tangga, perceraian, dan lain-lain. 

Gambar 3  

Script segmen 1 Rumpi No Secret Live 13 Juni 2016 

 

Sumber: Rumpi Trans TV 

Berdasarkan gambar di atas pada poin nomor dua, terdapat pertanyaan 

mengenai perceraian yang dilarang didalam P3SPS karena pertanyaan tersebut 

merupakan hak privasi tidak berdampak pada kepentingan publik. 

1.1.3 Share dan Rating yang diperoleh Rumpi cukup tinggi. 

Karena konten yang ditayangkan oleh program Rumpi No Secret cukup 

menarik perhatian para khalayak, hal itu berdampak pada perolehan rating dan 

share program Rumpi. 
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Gambar 4 

Daily by Minute Rumpi No Secret 27 Mei 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rumpi Trans TV  

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan share yang 

signifikan pada segmen satu dan segmen dua yang menampilkan konten fitnah fakta 

dan tayangan tentang pernikahan Revaldo dan Indah. Kisah Revaldo dan Indah 

pada minggu ke 3 Mei 2016 menjadi sorotan publik dikarenakan isu pernikahan 

beda agama dan kasus narkoba yang dialami oleh Revaldo membuat konten ini 

menjadi konten yang layak tayang. Konten ini melanggar P3SPS karena hal tersebut 

bersifat privasi dan tidak berdampak pada kepentingan publik. Sehingga nilai share 

pada episode ini adalah 6.8 disebut tinggi dibandingkan dengan program lain pada 

jam tayang yang sama. Semakin tinggi share yang diperoleh, maka semakin besar 

pula kemungkinan para pemasang iklan untuk memasang iklannya pada program 

Rumpi No Secret. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk meneliti 
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bagaimana Komodifikasi Privasi dalam Media Massa pada Program Rumpi No 

Secret. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kedua alasan tersebut maka dapat dikemukakan perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana komodifikasi privasi di media 

massa pada program Rumpi No Secret Trans TV?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

komodifikasi privasi di media massa pada program Rumpi No Secret Trans TV. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan referensi yang bermanfaat bagi penelitian sejenis, terutama 

penelitian tentang komodifikasi yang terjadi pada media massa dalam tayangan di 

televisi seperti talkshow, infotaiment atau acara sejenis. Hasil penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi pengembangan Ilmu Komunikasi terutama dalam 

dunia penyiaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai sarana untuk memberikan masukan bagi regulator agar lebih ketat 

dalam mengawasi media penyiaran serta bagi pelaku media khususnya produsen 

program talkshow, infotaiment, atau acara sejenis agar lebih memperhatikan kode 

etik dari media penyiaran. Serta menambah wawasan bagi peneliti mengenai 

komodifikasi privasi dalam media penyiaran. Agar kemudian dapat dijadikan 

pembelajaran di masa mendatang. 
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